ABSTRAK

EGA ALFIANA FRADILLA, 2022. “Nilai-Nilai Tradisi Selametan Nyatus
Nyewu dalam Keluarga Yang Berduka pada Masyarakat Sidomukti
Kecamatan Bone -Bone”. Skripsi Program Studi Hukum keluarga Fakultas
Syari’ah Instititut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh A.
Sukmawati Assaad dan Mustaming . Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana Nilai-Nilai tradisi Selametan Nyatus Nyewu dalam
Keluarga Yang Berduka pada Masyarakat Sidomukti Kecamatan Bone-
Bone.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian analisis kasus. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder, selanjutnya teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Selametan nyatus nyewu dalam keluarga yang berduka di Sidomukti sudah
menjadi tradisi turun-temurun yang hingga saat ini masih di lakukan dalam
masyarakat Jawa. Tradisi selametan nyatus nyewu dalam keluarga yang berduka
menjadi hal yang wajib dilaksanakan dalam keluarga yang berduka atau yang
keluarganya meninggal dunia. Dalam pelaksanaannya biasanya keluarga yang
berduka akan mengundang seluruh kerabat maupun tetangga untuk mengadakan
kenduri atau selametan nyatus nyewu dengan mengirimkan doa kepada seseorang
yang telah meninggal. Biasanya disertai dengan beberapa macam makanan dan
sesajen.

Hasil penelitian ini peneliti dapat mengetehui bagaimana ritual tradisi
selametan nyatus nyewu dalam masyarakat Sidomukti Kecamatan Bone-Bone dan
apa saja penyebab tradisi tersebut masih terlaksana dan bertahan sampai saat ini di
Sidomukti Kecamatan Bone-Bone dan apa saja sesajen yang wajib ada dalam
ritual pelaksanaan tradisi selametan nyatus nyewu pada masyarakat Sidomukti
sehingga timbulnya dampak positif dan negative di kalangan masyarakat desa
Sidomukti akibat adanya tradisi tersebut serta bagaimana pandangan hukum islam
mengenai tradisi nyatus nyewu yang masih berlaku hingga saat ini di desa
Sidomukti Kecamatan Bone-Bone.
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